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ABSTRAK 

 

Fadhilah Dzakiyyah Ananta. 08051182025010. Karakteristik morfometrik 

ikan glodok Periophthalmodon schlosseri (Pallas, 1770) di Pesisir Perairan 

Sungsang Sumatera Selatan. (Pembimbing: Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Dr. 

Isnaini, S.Si., M.Si). 

 

Pesisir Sungsang berada di Provinsi Sumatera Selatan, merupakan desa terluas dari 

Kecamatan Banyuasin II yang letaknya berada di dekat Muara Sungai Musi. 

Kawasan mangrove yang berada di pesisir Sungsang merupakan salah satu habitat 

yang dimanfaatkan oleh ikan glodok sebagai konsumen tingkat pertama dan kedua 

dalam habitat tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ciri morfometrik, 

hubungan panjang-berat dan hubungan ciri morfometrik ikan glodok 

(Periophthalmodon schlosseri) dengan parameter lingkungan di Pesisir Sungsang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 di lima titik stasiun. Analisis 

karakteristik morfometrik dilakukan di Laboratorium Bioekologi Kelautan. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa Periophthalmodon schlosseri tidak hanya dapat 

ditemukan di dekat kawasan mangrove namun juga dapat ditemukan di dekat 

pemukiman penduduk. TL rata-rata yaitu 20,08 cm dan SL rata-rata 17,34 cm 

dengan pola pertumbuhan allometrik positif (b=3,45). Nilai KN menunjukkan 

terdapat 10 sampel ikan berbentuk pipih/kurus dan 5 sampel ikan berbentuk gemuk. 

Parameter DO berhubungan erat dengan pertumbuhan WCF, LCF, LD1, HL, TL, 

SL, LA, DAC, HD, PCF, DPI dan parameter pH tanah berkaitan erat dengan 

pertumbuhan karakteristik WPF. 

 

Kata kunci: Mangrove, Pesisir Sungsang, Periophthalmodon schlosseri, 

Morfometrik 
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ABSTRACT 

 

Fadhilah Dzakiyyah Ananta. 08051182025010. Morphometric Characteristics 

of Mudskippers Periophthalmodon schlosseri (Pallas, 1770) in the Sungsang 

Coastal of South Sumatra. (Supervisors: Dr. Melki, S.Pi., M.Si and Dr. Isnaini, 

S.Si., M.Si). 

 

Sungsang Coastal, located in South Sumatra Province, is the largest village in 

Banyuasin II Regency, located near the Musi River Estuary. The mangrove area in 

the Sungsang coast is one of the habitats used by the mudskippers as first and 

second level consumers in this habitat. The purpose of this research is to analyze 

the morphometric characteristics, length-weight relationship and the relationship 

between the morphometric characteristics of Mudskippers (Periophthalmodon 

schlosseri) and parameters at Sungsang Coast. This research was conducted in July 

2023 by five stations. Analysis of morphometric characteristics was carried out at 

Marine Bioecology Laboratory. The results show that Mudskippers can not only be 

found near mangrove areas but can also be found near residential areas. The average 

TL is 20.08 cm and the average SL is 17.34 cm with a positive allometric growth 

pattern (b=3.45). KN shows that 10 fish samples were flat and 5 fish samples were 

fat. DO parameters are closely related to the growth of WCF, LCF, LD1, HL, TL, 

SL, LA, DAC, HD, PCF, DPI and soil pH parameters are closely related to the 

growth characteristics of WPF. 

 

Keywords: Mangrove, Sungsang Coast, Periophthalmodon schlosseri, 

Morphometric 
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RINGKASAN 

 

Fadhilah Dzakiyyah Ananta. 08051182025010. Karakteristik morfometrik 

ikan glodok Periophthalmodon schlosseri (Pallas, 1770) di Pesisir Perairan 

Sungsang Sumatera Selatan. (Pembimbing: Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Dr. 

Isnaini, S.Si., M.Si). 

 

Ekosistem mangrove yang berada di muara Sungai Musi, Pesisir Sungsang 

dimanfaatkan ikan glodok sebagai habitatnya yang juga merupakan biota endemik 

sebagai konsumen tingkat pertama maupun kedua dalam rantai makanan ekosistem 

tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis ciri morfometrik, menganalisis 

hubungan panjang-berat dan bentuk tubuh, dan menganalisis hubungan parameter 

lingkungan dengan karakteristik morfometrik ikan glodok yang ditemukan di 

pesisir Sungsang, Sumatera Selatan. 

Pengambilan sampel ikan glodok dilakukan pada Juli 2023 dengan 

menggunakan metode survei jelajah. Pengukuran morfometrik dilakukan di 

Laboratorium Bioekologi Kelautan menggunakan menggaris dengan meletakkan 

sampel pada styrofoam. Metode pengukuran morfometrik dengan menentukan titik 

– titik pada ikan berdasarkan metode modifikasi dari Umami et al. (2022) dengan 

17 karakter morfometrik yang diukur. Hubungan panjang(W)-berat(TL) ikan 

menggunakan persamaan Linear Allometric Model (LAM) dimana W = ( a × TLb). 

Hubungan kaakteristik morfometrik dengan parameter lingkungan dilakukan 

dengan Principal Component Analysis (PCA) di aplikasi XLSTAT.  

Hasil penelitian didapatkan ikan glodok yang ditemukan yaitu Giant 

Mudskippers (Periophthalmodon schlosseri) dengan TL rata-rata 20,08 cm. TL 

paling rendah yaitu 15 cm dan paling tinggi yaitu 22,6 cm. SL rata-rata yang 

dimiliki ikan tersebut yaitu 17,34 cm, paling rendah ialah 13 cm dan panjang paling 

tinggi ialah 20 cm. Nilai b sebesar 3,45 menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan 

tersebut adalah allometrik positif dimana pertumbuhan bobot lebih cepat 

dibandingkan dengan pertambahan panjang. dengan 10 ekor ikan pipih/kurus dan 5 

ekor ikan yang gemuk berdasarkan indeks faktor kondisi. Karakteristik 

morfometrik ikan glodok yang berkaitan erat dengan parameter DO terdapat 11 

karakteristik (WCF, LCF, LD1, HL, TL, SL, LA, DAC, HD, PCF, DPI). Parameter 

pH tanah berkaitan erat dengan pertumbuhan karakteristik WPF.  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang berada 

di daerah tepi pantai atau muara sungai dengan kehidupan biota di dalamnya yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Fitri et al. 2021). Menurut Auliatuzahra et 

al. (2022) zona intertidal dimana ekosistem mangrove ditemukan, dicirikan oleh 

interaksi yang tinggi antara air sungai dan air laut pada kawasan tersebut. 

Desa Sungsang berada di Provinsi Sumatera Selatan, merupakan desa 

terluas dari Kecamatan Banyuasin II yang letaknya berada di dekat Muara Sungai 

Musi (DKP, 2007). Sungsang merupakan kawasan pemukiman yang terdapat di 

Pesisir Muara Sungai Musi. Masyarakat yang tinggal di sana memanfaatkan 

kawasan tersebut sebagai sumber mata pencaharian karena sebagian besarnya 

merupakan nelayan. Sungsang berada di Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Sungsang terdiri atas 5 desa yang meliputi Marga 

sungsang, Sungsang I, Sungsang II, Sungsang III, dan Sungsang IV.  

Hutan mangrove di daerah pesisir Sungsang merupakan salah satu daerah di 

Indonesia yang belum banyak orang ketahui pemanfaatannya. Hutan mangrove 

tersebut letaknya berada di muara Sungai Musi yaitu pertemuan air tawar dan air 

laut sehingga salinitas di sekitarnya sudah cukup tinggi atau tergolong ekosistem 

esturia atau perairan payau (Afriyatni et al. 2017). 

Perairan Sungsang berpotensi besar di bidang perikanan. Kabupaten 

Banyuasin memiliki potensi produksi perikanan tangkap sebesar 58.758,85 Ton. 

jumlah nelayan 17.313 orang dan produksi perikanan budidaya sebesar 41.490,52 

ton dengan pembudidaya 8.412 orang (Pemerintah Kabupaten Banyuasin, 2020). 

Pemanfaatannya di bidang perikanan ini salah satunya penangkapan ikan glodok. 

Salah satu biota yang memanfaatkan pesisir sebagai tempat tinggal adalah ikan 

glodok. Baik ikan glodok maupun organisme lainnya menggunakan wilayah ini 

sebagai tempat tumbuh dan memperoleh makanan (Nebuchadnezzar et al. 2020).  

Kemampuan adaptasi ikan glodok membuatnya dapat melompat di atas 

lumpur bahkan akar mangrove sehingga biasa disebut dengan mudskipper 

(Purwaningsih et al. 2014). Ikan glodok merupakan salah satu biota yang 

memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai habitatnya. Menurut Sunarni dan 
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Maturbongs (2016) ikan glodok memiliki keistimewaan hanya dapat ditemui di 

kawasan mangrove sehingga dapat dikatakan ikan ini merupakan hewan endemik. 

Ikan glodok berpotensi tinggi untuk diperdagangkan, baik sebagai ikan 

konsumsi, bahan pangan maupun bahan baku makanan ternak dan umpan untuk 

ikan lain dikarenakan populasinya yang masih melimpah di ekosistem dan 

berprotein tinggi (Hawa, 2000). Beberapa spesies glodok dibudidayakan secara 

ekstensif di negara seperti Bangladesh, Cina, Jepang, Korea, Filipina, Taiwan, 

Thailand dan Vietnam (Muhtadi et al. 2016). Ikan glodok dikonsumsi oleh nelayan 

sebagai obat tradisional untuk menghilangkan sering buang air kecil pada anak-

anak di India (Ravi dan Rajagopal, 2009).  

Hasil penelitian sebelumnya mengenai studi morfometrik ikan glodok di 

Pantai Bali, Sumatera Utara menunjukkan bahwa ikan glodok (Periophthalmodon 

schlosseri) memiliki warna kulit cokelat muda, memiliki garis panjang berwarna 

gelap pada sepanjang tubuhnya dimulai dari bagian atas mata hingga pangkal ekor 

dan berbintik hijau keperakan pada bagian bawah tubuh. Ukuran tubuhnya memiliki 

panjang antara 11,2 - 25,5 cm dengan berat tubuh14,2-150 g (Muhtadi et al. 2016). 

Dalam hal ini, dikatakan pula spesies ikan glodok yang paling besar ditemukan di 

sana yaitu Periophthalmodon schlosseri. 

Informasi mengenai morfometrik ikan glodok di pesisir muara Sungsang 

hingga saat ini masih belum tersedia. Ekosistem mangrove merupakan tempat 

dimana ikan glodok sebagai konsumen tingkat pertama maupun tingkat kedua 

dalam rantai makanan (Polgar dan Lim 2011). Hutan mangrove yang berada di 

pesisir perairan Sungsang menjadi salah satu ekosistem habitat ikan glodok. Kajian 

morfometrik ikan glodok pada pesisir Sungsang juga dapat menjadi acuan spesies 

yang berada di habitat tersebut yang mungkin berbeda dengan spesies ikan glodok 

pada habitat lain.  

Pentingnya studi tentang morfometrik yang sehingga perlu dipublikasikan 

salah satunya yaitu karena dapat menjadi pembeda variasi struktur genetik dan 

variabel lingkungan yang berhubungan dengan habitat di berbagai lokasi (Ruiyana 

et al. 2016). Penelitian analisis morfometrik bertujuan untuk memahami variasi 

dalam struktur fisik dan ukuran tubuh ikan glodok di berbagai habitat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Pesisir Sungsang yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

salah satu ekosistem yang penting bagi kehidupan ikan glodok. Ikan glodok 

memiliki nilai ekologis dan ekonomis yang signifikan. Pemahaman yang baik 

tentang morfometrik dan karakteristik habitat ikan ini sangat penting untuk 

pengelolaan sumber daya perikanan. Penelitian sebelumnya telah memberikan 

pemahaman awal tentang kebiasaan makan ikan glodok, tetapi penelitian yang lebih 

tentang morfometrik ikan glodok di perairan pesisir Sungsang masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, berikut rumusan masalah pada penelitian ini 

1. Bagaimana ciri morfometrik ikan glodok (Periophthalmodon schlosseri) 

yang ditemukan di pesisir Sungsang, Sumatera Selatan?  

2. Apa hubungan panjang dan berat ikan glodok (Periophthalmodon 

schlosseri) di pesisir Sungsang, Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana hubungan parameter lingkungan dengan karakteristik 

morfometrik ikan glodok (Periophthalmodon schlosseri) yang ditemukan di 

pesisir Sungsang, Sumatera Selatan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Kajian Penelitian  

 

Pesisir Sungsang, Muara 

Sungai Musi 

Penangkapan Ikan Glodok 

Pengukuran 

Morfometrik dan Berat 

Ikan Glodok 

Karakteristik Habitat 

Ikan Glodok di Air dan 

Sedimen 

Hubungan hasil pengukuran morfometrik 

ikan dengan karakteristik habitat yang ada 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Hubungan Panjang-

Berat Ikan Glodok 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu  

1. Menganalisis ciri morfometrik ikan glodok (Periophthalmodon schlosseri) 

yang ditemukan di pesisir Sungsang, Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis hubungan panjang-berat dan bentuk tubuh ikan glodok 

(Periophthalmodon schlosseri) di pesisir Sungsang, Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis hubungan parameter lingkungan dengan karakteristik 

morfometrik ikan glodok (Periophthalmodon schlosseri) yang ditemukan di 

pesisir Sungsang, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pemahaman tentang ikan glodok (Periophthalmodon schlosseri) di pesisir 

Sungsang, Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian ini dapat berguna dalam 

pengelolaan sumber daya perikanan ikan glodok dengan cara yang berkelanjutan, 

seperti menetapkan ukuran minimum untuk penangkapan atau mengidentifikasi 

populasi yang rentan terhadap tekanan penangkapan. Dan juga dapat digunakan 

untuk pemilihan spesies ikan glodok yang memiliki karakteristik morfologis yang 

diinginkan untuk budidaya komersial atau kepentingan lainnya. 
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